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ABSTRAK 

Exposure to toxic chemicals, physical hazards from equipment use, and biological risks due to 

interaction with pests are among the potential threats to occupational safety and health in the 

pest control industry. As a company operating in this sector, PT. Zeta Pest Control is required 

to conduct a risk assessment to determine the level of hazards and establish effective control 

measures. This study employs the Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining 

Control (HIRADC) method to evaluate the likelihood, exposure, and consequences associated 

with various potential hazards encountered in pest management activities.  

The hazard identification process was applied to several work methods, including spot 

spraying, cold fogging, hot fogging, and rodent baiting. A risk assessment matrix was then 

utilized to analyze the risks based on three factors: likelihood, exposure, and severity of 

consequences. The results were categorized into priority levels, including high and very high 

risk. Control measures were determined according to the hierarchy of hazard control, which 

comprises elimination, substitution, engineering controls, administrative controls, and the use 

of personal protective equipment (PPE).  

The findings reveal that certain work methods pose very high risks, such as cold fogging with 

risk scores ranging from 900 to 1800, and hot fogging with a score of 900.Meanwhile, spot 

spraying and rodent baiting are classified as priority 1 and very high risk, with chemical 

exposure scoring 540 and bacterial contamination scoring 450. Based on inspections of work 

equipment, chemicals, PPE, general safety, and worker health, 72% of workers were deemed 

compliant, while 28% were non-compliant. Recommended control measures include replacing 

hazardous chemicals, improving ventilation systems, implementing stricter standard operating 

procedures, and ensuring appropriate PPE usage for each work method.  

Kata Kunci: Occupational Safety, Pest Control, HIRADC, Occupational Risk, Hazard Control  

  

1. PENDAHULUAN 

 

Industri pengendalian hama saat ini berkembang pesat karena meningkatnya kesadaran 

akan pentingnya pengendalian hama di berbagai bidang seperti fasilitas hidup, kantor, industri 

makanan, dan kesehatan. Hama seperti tikus, kecoak, rayap dan nyamuk tidak hanya dapat 

menghambat orang, tetapi juga dapat menyebabkan penyakit yang signifikan dan kerugian 

ekonomi. Hal ini membuka peluang bisnis baru bagi sektor pengendalian hama, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan individu dan pelaku usaha terhadap layanan tersebut.  

Industri pengendalian hama memiliki perkembangan yang menjanjikan, tetapi ada beberapa 

tantangan penting yang terkait dengan keamanan dan kesehatan keamanan profesional. Resiko 

terbesarnya adalah pemakaian zat kimia sebagai komponen utama pekerjaan pengendalian 
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hama ini. Paparan bahan kimia ini dapat menempatkan pekerja pada risiko jika tidak diobati 

dengan benar. Selain itu, pekerja pengendalian hama sering bekerja di lingkungan yang tidak 

terduga seperti area yang licin, kurangnya ventilasi, dan risiko hewan berbahaya yang 

diarahkan pada kontrol.  

Perusahaan pengendalian hama menerapkan standar keselamatan yang tinggi untuk 

melindungi karyawan dari risiko kecelakaan kerja dan masalah kesehatan. Campuran bahan 

kimia, penggunaan peralatan pelindung pribadi (APD) yang tidak tepat, dan metode kerja dapat 

meningkatkan peluang kecelakaan kerja. Pengelolaan yang baik terhadap aspek-aspek tersebut 

diperlukan untuk mencegah meningkatnya risiko kecelakaan kerja dan dampak kesehatan 

jangka panjang pada karyawan. 

PT Zeta Pest Control Sebagai perusahaan yang terlibat dalam pengendalian hama, 

bertanggung jawab menjaga keamanan karyawan. Meskipun prosedur K3 telah digunakan, 

analisis risiko yang lebih dalam diperlukan untuk mengidentifikasi risiko potensial dan mencari 

metode kontrol yang efektif. Selain itu, penilaian efektivitas pelatihan kerja dan penggunaan 

PSA (Pemeriksaaan Sarana dan Alat) diperlukan untuk memastikan bahwa sistem manajemen 

K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja)  benar-benar optimal untuk mencegah kecelakaan.  

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini memiliki beberapa masalah besar, yaitu   : (1) 

Apa risiko potensial bagi karyawan di industri pengendalian hama? (2) Potensi bahaya apa 

yang berisiko tinggi dalam pekerjaan pengendalian hama? (3) Prosedur manajemen apa yang 

paling efektif untuk menurunkan tingkat risiko terhadap keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja di sektor pengendalian hama? 

 

2. METODE 

 

Sistematika Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, 

and Determining Control) untuk menganalisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT 

Zeta Pest Control. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tinjauan dokumen K3 

guna memahami risiko yang ada dan mencari solusi untuk mengurangi kemungkinan 

kecelakaan kerja serta meningkatkan efektivitas sistem manajemen K3. 

Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) 

merupakan pendekatan yang digunakan dalam K3 untuk mengidentifikasi bahaya, menilai 

risiko, dan menentukan langkah pengendalian yang tepat. Metode ini memberikan informasi 

penting bagi manajemen mengenai potensi bahaya dan tingkat risikonya di lingkungan kerja, 

sehingga strategi pengendalian dapat dilakukan secara lebih efektif. Penerapan HIRADC turut 

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman bagi karyawan. 

 

Studi Pendahuluan  

Studi pendahuluan dilakukan untuk memahami lebih dalam mengenai kondisi kerja dan 

risiko keselamatan yang dihadapi oleh karyawan PT Zeta Pest Control. Langkah pertama 

dilakukan dengan studi literatur mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) khususnya 

industri pest control serta pemahaman metode HIRADC. Berbagai sumber seperti jurnal 

akademik, artikel, dan standar K3 yang relevan digunakan untuk memperkaya wawasan 

peneliti terkait aspek keselamatan kerja yang harus diterapkan dalam pengendalian hama.   

Selain tinjauan literatur, studi lapangan juga dilakukan dengan observasi langsung 

untuk melihat proses kerja pest control serta mengidentifikasi berbagai potensi bahaya yang 

mungkin muncul, seperti paparan bahan kimia berbahaya, risiko terpeleset, terjatuh dan 

pemakaian perlengkapan APD (Alat Pelindung Diri).   
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Melakukan interview dengan perwakilan manajemen dan pekerja berkenaan dengan 

pemahaman prosedur K3 yang diterapkan berikut kesulitan dalam praktik di lapangan. Studi 

pendahuluan ini menjadi dasar dalam perumusan permasalahan dan penyusunan Langkah- 

langkah lebih lanjut untuk menilai risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT Zeta Pest 

Control. 

 

Masalah dan Metode Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada beberapa masalah utama, yakni paparan bahan kimia 

pestisida, risiko kecelakaan fisik, dan minimnya penggunaan APD yang tepat dalam aktivitas 

pest control. Walaupun perusahaan telah menerapkan langkah-langkah keselamatan, analisis 

lebih lanjut diperlukan guna memastikan bahwa semua potensi bahaya dapat teridentifikasi 

secara menyeluruh dan dikendalikan secara efektif.  

Penelitian K3 terhadap PT Zeta Pest Control ini menggunakan Metode HIRADC, yang 

terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu : 

a. Hazard Identification (Identifikasi Bahaya) 

b. Risk Assessment (Penilaian Risiko) 

c. Determining Control (Menentukan Pengendalian) 

Dengan menggunakan metode ini, penelitian bertujuan membantu PT Zeta Pest Control dalam 

memperbaiki sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) guna meningkatkan 

perlindungan bagi pekerja.  

Landasan Teori  

Konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi dasar utama dalam 

penelitianini, dengan tujuan melindungi pekerja dari bahaya yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerjaatau penyakit akibat kerja. Risiko terbesar pada pekerjaan pengendalian hama 

ini berasal darpaparan pestisida yang merupakan bahan kimia berbahaya terutama bagi 

manusia. Olehkarena itu, penerapan sistem K3 yang efektif sangat penting untuk menciptakan 

lingkungankerja yang aman dan sehat.  

Penelitian ini menggunakan konsep Metode HIRADC untuk mengenali risiko 

potensialmenilai tingkat bahaya serta penentuan langkah-langkah pengendalian yang sesuai. 

Metode inmemungkinkan perusahaan untuk secara sistematis mengelola risiko yang terkait 

dengan bahan kimia, alat kerja, dan proses operasional dalam industri pengendalian hama. 

Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri : 

a. Data yang bersumber dari dokumentasi kegiatan perusahaan, seperti laporan 

keselamatan kerja, catatan kecelakaan, dan prosedur operasi standar (SOP). Data 

penelitian juga didukung dari literatur akademik, jurnal penelitian serta peraturan 

terkait K3.  

b. Data historis dikumpulkan melalui analisis kejadian masa lalu, termasuk jenis bahaya, 

penyebab kecelakaan, frekuensi insiden, dan tindakan pengendalian yang telah 

dilakukan. Data ini membantu dalam mengidentifikasi pola risiko dan menjadi dasar 

untuk analisis lanjutan menggunakan metode HIRADC.  

 

Pengelolaan Data  

Data hasil pengumpulan dari kegiatan lapangan dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan 

jenis klasifikasi bahaya, yang meliputi paparan bahan kimia, potensi bahaya fisik, serta risiko 

biologis yang dapat memengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja. Setiap data dianalisis 

untuk memahami sejauh mana risiko tersebut dapat dikendalikan melalui penerapan strategi 

K3 yang sesuai.   

Proses pengelolaan data dilakukan dengan menyusun informasi dari laporan keselamatan kerja, 

SOP dan catatan insiden kerja untuk kemudian dianalisis menggunakan metode HIRADC. 
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Langkah berikutnya adalah menyusun matriks risiko sebagai dasar analisis untuk menetapkan 

prioritas dan menentukan strategi pengendalian bahaya yang paling efektif dan sesuai dengan 

tingkat risiko yang dihadapi. 

Analisis Data dan Pembahasan 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan metode HIRADC untuk 

mengidentifikasi risiko, menilai dampaknya, dan menentukan langkah pengendalian yang 

tepat. Tingkat risiko setiap bahaya dinilai berdasarkan frekuensi kejadian serta potensi dampak 

yang ditimbulkan.  

Luaran analisis ini selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi apakah penerapan prosedur 

keselamatan perusahaan sudah memadai atau perlu ditingkatkan. Selain itu, peneliti juga akan 

membandingkan hasil penelitian dengan standar K3 yang berlaku, guna memastikan apakah 

perusahaan telah mematuhi regulasi yang ada.  

Diagram Alir  

Diagram alir berikut menyajikan tahapan sistematis dalam penelitian Analisis Risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Bidang Industri Pest Control dengan Menggunakan 

Metode HIRADC.   

Diagram ini menggambarkan alur kerja penelitian secara runtut, mulai dari proses 

identifikasi bahaya, penilaian risiko, hingga penentuan langkah pengendalian berdasarkan 

prinsip metode HIRADC. Adapun diagram alirnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Metodologi Penelitian “Evaluasi Risiko Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di Sektor Industri Pengendalian Hama Menggunakan Metode HIRADC” 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Bahaya dalam Metode Kerja 

PT. Zeta Pest Control menggunakan beberapa metode kerja dalam pengendalian hama, yaitu 

Spot Spraying, Cold Fogging, Hot Fogging dan Rodent Baiting. Setiap metode memiliki 

potensi bahaya yang berbeda, sehingga diperlukan evaluasi risiko secara menyeluruh. 

a. Spot Spraying  

1) Bahaya utama dalam metode ini adalah paparan bahan kimia yang dapat 

mengganggu sistem pernapasan dan menimbulkan iritasi kulit.  

2) Kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD) juga meningkatkan risiko 

Kesehatan pekerja.  

3) Kebocoran alat penyemprot dapat menyebabkan kontak langsung dengan bahan 

kimia berbahaya.  

b. Cold Fogging 

1) Inhalasi bahan kimia beracun adalah risiko utama karena penggunaan fogging di 

ruang tertutup dapat meningkatkan konsentrasi bahan beracun di udara. 

2) Ruangan tertutup tanpa ventilasi yang memadai dapat meningkatkan kemungkinan  

3) keracunan akut. 

c. Hot Fogging  

1) Risiko utama dalam metode ini adalah luka bakar akibat panas dari mesin fogging. 

2) Kebocoran gas dapat menyebabkan bahaya kebakaran dan ledakan.  

d. Rodent Baiting 

1) Bahaya utama adalah keracunan akibat paparan rodentisida yang digunakan sebagai 

umpan tikus. 

2) Gigitan tikus berpotensi menularkan penyakit zoonosis kepada pekerja. 

3) Penyebaran bakteri dari bangkai tikus yang tidak tertangani dengan baik dapat 

menyebabkan infeksi. 

 

Penilaian risiko dilakukan dengan menggunakan tiga parameter utama, yaitu Likelihood 

(kemungkinan bahaya terjadi), Exposure (frekuensi paparan pekerja terhadap bahaya) dan 

Consequences (dampak jika bahaya terjadi). Perhitungan tingkat risiko dilakukan dengan 

rumus :   

 
𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑙 = 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖h𝑜𝑜𝑑 × 𝐸𝑥𝑝𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 × 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, risiko dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu: 

a. Very High (= 500): Risiko sangat tinggi dan memerlukan tindakan pengendalian segera. 

b. Priority 1 (100 - 499) : Risiko signifikan yang membutuhkan pengendalian sesegera 

mungkin. 

c. Low/Moderate (< 100) : Risiko dapat ditoleransi dengan pengendalian yang minimal.  

 

Tabel berikut menunjukkan hasil evaluasi risiko berdasarkan metode kerja yang digunakan :  
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Tabel 1 Penilaian Tingkat Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil evaluasi, Cold Fogging memiliki tingkat risiko tertinggi karena inhalasi bahan 

beracun dalam ruangan tertutup dengan ventilasi yang kurang memadai. Hot Fogging juga 

memiliki risiko tinggi akibat kebocoran gas dan suhu mesin yang sangat panas. Rodent Baiting 

berpotensi menyebabkan penyebaran bakteri yang berbahaya bagi pekerja. 

 

Strategi Pengendalian Risiko  

Untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja, PT. Zeta Pest Control dapat menerapkan hierarki 

pengendalian risiko, yaitu: 

a. Eliminasi – Menghilangkan bahaya jika memungkinkan. 

b. Substitusi – Mengganti bahan berbahaya dengan alternatif yang lebih aman. 

c. Kontrol Teknik – Menggunakan rekayasa teknis untuk mengurangi paparan bahaya. 

d. Kontrol Administratif – Menetapkan prosedur kerja yang lebih aman. 

e. Penggunaan APD – Menggunakan alat pelindung diri untuk meminimalkan dampak 

bahaya. 

Berikut adalah langkah-langkah pengendalian risiko berdasarkan masing-masimetode kerja: 

Tabel 2 Pengendalian Risiko Spot Spraying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengendalian risiko dalam metode Spot Spraying bertujuan untuk meminimalkan 

paparan bahan kimia berbahaya selama proses penyemprotan. Eliminasi yaitu dilakukan 

dengan menerapkan sistem penyemprotan otomatis, sehingga meminimalkan pekerj terpapar 

bahan kimia. Substitusi dilakukan dengan mengganti pestisida yang digunakan dengan bahan 

yang lebih ramah lingkungan dan tidak beracun untuk manusia maupun hewan peliharaan. Dari 

segi kontrol teknik, pemasangan ventilasi di area penyemprotan bertujuan untuk mengurangi 

konsentrasi bahan kimia di udara. Pengendalian administratif mencakup pelatihan bagi pekerja 
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agar mereka memahami teknik penyemprotan yang aman. Selain itu, penggunaan alat 

pelindung diri (APD) seperti masker, sarung tangan, pelindung mata, danpakaian pelindung 

menjadi wajib guna mencegah paparan langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada metode Cold Fogging, eliminasi dilakukan dengan menghindari penggunaan di 

ruang terbatas yang memiliki ventilasi buruk untuk mencegah penumpukan bahan kimia di 

udara. Substitusi bahan dilakukan dengan memilih fumigan yang lebih aman bagi lingkungan, 

mengurangi dampak negatif terhadap manusia dan ekosistem sekitar. Kontrol teknik diterapkan 

dengan pemasangan kipas exhaust guna meningkatkan sirkulasi udara dan mempercepat 

pengeluaran gas dari area penyemprotan. Dari segi kontrol administratif, perusahaan 

menerapkan sistem zona keselamatan dengan tanda peringatan agar pekerja dan pihak lain 

menyadari bahaya yang ada. Penggunaan APD seperti masker pernapasan dan perlindungan 

lainnya menjadi keharusan guna mencegah inhalasi zat berbahaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode hot fogging menimbulkan tingkat risiko yang signifikan bagi pekerja maupun 

lingkungan. Pengendalian terhadap resiko pekerjaan ini sangat diperlukan. Tindakan Eliminasi 

dilakukan dengan membebaskan area kerja dari keberadaan manusia. Substitusi bahan kimia 

dilakukan dengan memilih zat yang lebih aman untuk mengurangi risiko kesehatan dan 

lingkungan. Dari segi kontrol teknik, mesin yang digunakan harus dalam kondisi prima dan 

memiliki pemutus keamanan untuk mencegah kerusakan atau kecelakaan kerja. Pengendalian 

administratif mencakup penerapan prosedur keselamatan kerja yang ketat, serta pelaksanaan 

pembersihan area dan peralatan secara menyeluruh setelah proses fogging selesai dilakukan. 

Untuk perlindungan pekerja, APD seperti pakaian tahan api, masker pernapasan, dan sarung 

tangan pelindung wajib digunakan guna menghindari kontak langsung dengan bahan kimia 

yang digunakan. 
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Dalam penerapan metode Rodent Baiting, prinsip eliminasi dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkap mekanis sebagai alternatif terhadap penggunaan rodentisida yang berpotensi 

merusak keseimbangan ekosistem.   

Substitusi bahan diterapkan melalui pemilihan rodentisida menggunakan taraf 

toksisitas yg lebih rendah & minim risiko terhadap spesies non-target. Dari sisi pengendalian 

teknik, metode ini memakai stasiun umpan tahan tamper yang didesain spesifik mencegah 

terhadap akses manusia maupun hewan peliharaan, sehingga efektivitas pengendalian terjaga 

tanpa dampak negatif terhadap lingkungan sekitar.  

Secara administratif, prosedur penggunaan rodentisida diberlakukan secara ketat untuk 

memastikan bahan diaplikasikan dengan cara yang aman, terkendali, dan efisien. Selain itu, 

pekerja diwajibkan menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan, masker, dan 

pakaian pelindung selama proses pemasangan serta pemeriksaan umpan, guna meminimalkan 

risiko paparan terhadap bahan kimia berbahaya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

a. Pekerja dalam industri pengendalian hama, terutama di PT. Zeta Pest Control, dapat 

terpapar bahan kimia berbahaya dari pestisida cair, aerosol kimia dan rodentisida. 

Bahan kimia ini dapat menyebabkan iritasi kulit, masalah pernapasan dan keracunan. 

Selain itu, risiko fisik seperti pemanas, semprotan, dan luka bakar dari paparan suhu 

tinggi berbahaya. Selain itu, ada risiko biologis dari gigitan tikus dan penyebaran 

bakteri atau virus dengan mengobati perangkat hama yang dapat menyebabkan infeksi 

infeksi zoonosis.  

b. Tingkat risiko yang ditimbulkan dari setiap jenis bahaya dalam aktivitas pest control 

bervariasi. Beberapa metode memiliki tingkat risiko sangat tinggi atau very high, 

seperti cold fogging dan hot fogging, karena paparan bahan kimia dalam ruangan 

tertutup dan kemungkinan kebocoran gas. Rodent baiting juga memiliki risiko tinggi, 

terutama dari paparan rodentisida dan gigitan tikus yang dapat menularkan penyakit. 

Spot spraying memiliki risiko sedang hingga tinggi akibat paparan pestisida dan potensi 

kebocoran alat semprot. Secara keseluruhan, tingkat risiko dinilai menggunakan 

metode HIRADC dengan mempertimbangkan likelihood atau kemungkinan, exposure 

atau paparan, dan consequences atau konsekuensi untuk menentukan prioritas 

pengendalian.  

c. Metode pengendalian yang efektif untuk mengurangi risiko kesehatan dan keselamatan 

pekerja termasuk mengurangi penggunaan pestisida berbahaya dan menggunakan 

metode pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan; pengganti dengan bahan 

kimia beracun yang lebih aman dan tidak berbahaya; kontrol teknik dengan 

meningkatkan ventilasi area kerja, memastikan peralatan dalam kondisi baik, dan 
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memasang pemutus knalpot. Dengan menggunakan langkah ini, manajemen utama 

manajemen PT Zeta dapat meningkatkan keselamatan pekerja, mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, dan memastikan kepatuhan terhadap standar kesehatan dan 

keamanan.  
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